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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ini yang berjudul "Manajemen Pendidikan: Pembentukan

Karakter Anak Melalui Pembelajaran™ dapat diselesaikan dengan baik.

Pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, melainkan juga upaya pembentukan
karakter dan kepribadian anak yang berlandaskan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual.
Dalam konteks ini, manajemen pendidikan memegang peran yang sangat penting untuk
menciptakan sistem pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga bermakna dan
membentuk karakter peserta didik.

Buku ini hadir sebagai bentuk kontribusi pemikiran dalam bidang pendidikan, khususnya
bagi para pendidik, pengelola pendidikan, mahasiswa, dan pemerhati dunia pendidikan.
Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek manajemen pendidikan yang berkaitan
langsung dengan strategi pembentukan karakter anak melalui proses pembelajaran. Penulis
berusaha menyajikan materi secara sistematis dan aplikatif agar mudah dipahami dan dapat
diterapkan dalam praktik pendidikan di lapangan.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan, masukan, dan inspirasi dalam penyusunan buku ini. Penulis menyadari bahwa
buku ini masih memiliki kekurangan, untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat

diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi dunia pendidikan
dan menjadi salah satu referensi yang mendorong lahirnya generasi berkarakter yang
tangguh, cerdas, dan berakhlak mulia.

Penulis
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BAB1
KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses sistematis dalam merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi berbagai sumber daya pendidikan guna
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Sebagai cabang dari ilmu manajemen,
manajemen pendidikan tidak hanya berfokus pada administrasi sekolah atau lembaga
pendidikan, tetapi juga mencakup pengelolaan sumber daya manusia (guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik), sarana prasarana, kurikulum, serta lingkungan belajar.
Dalam praktiknya, manajemen pendidikan harus mampu merespons dinamika globalisasi,
perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat terhadap kualitas pendidikan. Oleh
karena itu, manajemen pendidikan berfungsi sebagai alat strategis dalam menciptakan tata
kelola pendidikan yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu.
Keberhasilan manajemen pendidikan sangat ditentukan oleh kepemimpinan yang visioner,
kolaboratif, dan mampu membangun budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan.
Dengan pendekatan yang tepat, manajemen pendidikan dapat menjadi fondasi kuat dalam

mewujudkan sistem pendidikan yang berdaya saing dan berkelanjutan.

A. Pengertian Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan adalah suatu proses yang melibatkan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam sistem
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Secara konseptual,
manajemen pendidikan merupakan penerapan prinsip-prinsip manajemen umum dalam
konteks lembaga pendidikan, baik formal, nonformal, maupun informal. Tujuan
utamanya adalah menciptakan sistem pengelolaan yang mampu meningkatkan efisiensi,
efektivitas, dan produktivitas lembaga pendidikan dalam mendidik dan mengembangkan
peserta didik. Manajemen pendidikan mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan
kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan, serta
hubungan dengan masyarakat. Dalam praktiknya, manajemen pendidikan dituntut untuk
mampu menjawab tantangan zaman, termasuk perkembangan teknologi dan globalisasi,
sehingga mampu mewujudkan pendidikan yang relevan, inklusif, dan berkualitas. Oleh

karena itu, pemahaman yang mendalam tentang pengertian manajemen pendidikan
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menjadi fondasi penting dalam upaya meningkatkan mutu dan tata kelola lembaga

pendidikan di berbagai jenjang.

. Fungsi dan Prinsip-Prinsip Manajemen dalam Pendidikan

Dalam praktiknya, manajemen pendidikan memiliki fungsi-fungsi utama yang menjadi
dasar pengelolaan kegiatan pendidikan secara sistematis. Fungsi-fungsi tersebut meliputi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing),
pengkoordinasian (coordinating), dan pengawasan (controlling). Perencanaan dalam
konteks pendidikan bertujuan untuk menetapkan tujuan dan strategi pelaksanaan
program pendidikan secara rasional dan terukur. Pengorganisasian berfokus pada
pembagian tugas, struktur organisasi, dan penempatan sumber daya secara optimal.
Pengarahan melibatkan proses memotivasi, membimbing, dan menggerakkan semua
pihak untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu,
pengkoordinasian berfungsi untuk menyelaraskan berbagai aktivitas agar tidak terjadi
tumpang tindih, dan pengawasan dilakukan guna memastikan bahwa seluruh proses

pendidikan berjalan sesuai rencana dan dapat dievaluasi secara berkala.

Selain fungsi-fungsi tersebut, manajemen pendidikan juga didasari oleh prinsip-prinsip
tertentu yang menjadi pedoman dalam pelaksanaannya. Prinsip-prinsip manajemen
pendidikan antara lain adalah efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, partisipasi,
dan keberlanjutan. Efisiensi menekankan pada penggunaan sumber daya yang minimal
untuk hasil maksimal, sedangkan efektivitas berkaitan dengan pencapaian tujuan secara
optimal. Prinsip transparansi dan akuntabilitas penting untuk menciptakan sistem
pengelolaan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada publik. Partisipasi melibatkan
semua pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, dan keberlanjutan
menjamin bahwa sistem pendidikan mampu bertahan dan berkembang dalam jangka
panjang. Penerapan fungsi dan prinsip manajemen yang tepat akan mendorong

terciptanya iklim pendidikan yang sehat, produktif, dan adaptif terhadap perubahan.



C. Tujuan dan Peran Manajemen dalam Sekolah

Manajemen dalam sekolah memiliki tujuan utama untuk menciptakan sistem pengelolaan
pendidikan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu proses serta
hasil pembelajaran. Tujuan tersebut diwujudkan melalui pengelolaan seluruh komponen
pendidikan seperti kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana, serta
hubungan dengan masyarakat secara terpadu dan terarah. Dengan manajemen yang baik,
sekolah mampu merumuskan visi dan misi yang jelas, menetapkan tujuan jangka pendek
dan panjang, serta mengimplementasikan program kerja yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensi yang dimiliki. Manajemen sekolah juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, menjamin keberlangsungan operasional sekolah, serta

meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan.

Peran manajemen dalam sekolah sangat strategis dalam menjembatani antara kebijakan
pendidikan dengan pelaksanaan teknis di lapangan. Kepala sekolah sebagai manajer
utama memiliki peran dalam perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi
terhadap seluruh aktivitas pendidikan di sekolah. Selain itu, manajemen sekolah juga
berperan dalam mengembangkan budaya organisasi yang positif, mendorong kolaborasi
antar warga sekolah, serta membangun kemitraan dengan orang tua dan masyarakat
sekitar. Manajemen yang efektif akan menjadikan sekolah sebagai lembaga yang adaptif
terhadap perubahan, responsif terhadap kebutuhan peserta didik, dan mampu mencetak
lulusan yang unggul secara akademik maupun karakter. Dengan demikian, manajemen
sekolah bukan hanya sekadar fungsi administratif, melainkan menjadi motor penggerak

dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing.

D. Komponen-Komponen dalam Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan terdiri dari sejumlah komponen yang saling berkaitan dan
bekerja secara sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan. Komponen-komponen utama
tersebut mencakup: (1) Peserta didik, yang menjadi subjek sekaligus objek dalam proses
pendidikan. Semua perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan pada dasarnya
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan peserta didik. (2) Tenaga

pendidik dan kependidikan, yang berperan sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran dan
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pengelolaan administrasi pendidikan. Kompetensi dan profesionalisme tenaga pendidik
sangat menentukan kualitas pendidikan. (3) Kurikulum, sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran, yang harus disusun secara relevan, fleksibel, dan kontekstual sesuai
dengan perkembangan zaman. (4) Sarana dan prasarana pendidikan, termasuk ruang
belajar, laboratorium, perpustakaan, media pembelajaran, dan fasilitas penunjang lainnya

yang mendukung proses belajar mengajar secara optimal.

Selain itu, komponen lain yang tidak kalah penting adalah (5) pembiayaan pendidikan,
yang mencakup perencanaan, pengelolaan, dan pelaporan keuangan untuk menjamin
keberlangsungan kegiatan pendidikan. (6) Manajemen hubungan sekolah dengan
masyarakat, yang bertujuan membangun sinergi antara sekolah dan lingkungan sosial
melalui komunikasi yang efektif dan partisipatif. (7) Evaluasi pendidikan, yang
digunakan untuk mengukur efektivitas proses pembelajaran, capaian kompetensi, dan
keberhasilan program pendidikan secara keseluruhan. Semua komponen ini harus
dikelola secara terintegrasi melalui pendekatan manajerial yang sistematik dan
berkelanjutan agar lembaga pendidikan dapat berfungsi secara maksimal dan adaptif

terhadap berbagai perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan.

. Manajemen Pendidikan Abad 21

Manajemen pendidikan abad ke-21 dituntut untuk mampu menghadapi tantangan
globalisasi, kemajuan teknologi informasi, serta perubahan sosial dan ekonomi yang
sangat cepat. Dalam konteks ini, manajemen pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada
aspek administratif dan operasional, tetapi juga pada pengembangan inovasi,
kepemimpinan transformatif, dan penguatan kapasitas adaptif lembaga pendidikan. Abad
ke-21 menuntut sistem pendidikan yang mampu melahirkan generasi pembelajar
sepanjang hayat, berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan melek teknologi. Oleh karena
itu, manajemen pendidikan harus mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam
proses pembelajaran dan administrasi, memperkuat kompetensi guru dalam penggunaan
TIK, serta menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap

kebutuhan masyarakat modern.

Selain itu, manajemen pendidikan abad ke-21 juga harus mengedepankan nilai-nilai

kepemimpinan visioner, pengambilan keputusan berbasis data, dan peningkatan mutu
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berkelanjutan. Lembaga pendidikan perlu dikembangkan menjadi pusat inovasi dan
kolaborasi yang terbuka, fleksibel, dan terhubung dengan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk dunia usaha, industri, dan komunitas global. Pendidikan karakter
dan penguatan soft skills menjadi aspek penting yang tidak boleh diabaikan, mengingat
tantangan abad ke-21 lebih kompleks dan tidak hanya membutuhkan kecerdasan
akademik, tetapi juga integritas moral dan ketangguhan pribadi. Dengan demikian,
manajemen pendidikan abad ke-21 harus mampu menjawab tantangan zaman dengan

strategi yang cerdas, kolaboratif, dan berorientasi pada masa depan.
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